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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan pembuatan, percobaan, pengujian, dan pendataan, 

penulis dapat menyimpulkan bahwa pada alat vital sign monitor memiliki 

kemampuan sebagai berikut : 

1. Setelah melakukan pengujian BPM, pada pengujian 60 bpm mendapatkan 

rata-rata 60,7 simpangan 0,7, standar deviasi 0,57, ketidakpastian 0,18, 

dengan toleransi 5 bpm. Pada pengujian 80 bpm mendapatkan rata-rata 

79,9, simpangan -0,1, standar deviasi 0,55, ketidakpastian 0,17, dengan 

toleransi 5 bpm. Pada pengujian 100 bpm mendapatkan rata-rata 100,6, 

simpangan 0,6, standar deviasi 0,51, ketidakpastian 0,16 dengan nilai 

toleransi 5 bpm. Pada pengujian 120 bpm mendapatkan rata-rata 123,2, 

simpangan 3,2, standar deviasi 0,59, ketidakpastian 0,19 dengan toleransi 

5 bpm. Pada pengujian 140 bpm mendapatkan rata-rata 139,6, simpangan -

0,4, standar deviasi 0,60, ketidakpastian 0,16 dengan toleransi 5 bpm. Pada 

pengujian 160 bpm mendapatkan rata-rata 159,5,  simpangan -0,5, standar 

deviasi 0,51, ketidakpastian 0,16 dengan toleransi 5 bpm. Pada pengujian 

180 bpm mendapatkan rata-rata 179,5, simpangan -0,5, standar deviasi 

0,51, ketidakpastian 0,16 dengan toleransi 5 bpm. Dari data tersebut 

disimpulkan bahwa alat ini masih berada dalam ambang batas yang 

dianjurkan yaitu memiliki selisih  tidak kurang/lebih dari 5 bpm. 
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2. Setelah melakukan pengujian suhu pada pengaturan 29oC diperoleh hasil 

rata-rata 29,23oC, simpangan sebesar 0,23oC, standar deviasi 0,22 

ketidakpastian 0,10 dengan toleransi 10C. Dan pada pengaturan 31oC 

diperoleh hasil rata-rata 31,16oC, simpangan sebesar 0,16oC, standar 

deviasi 0,04, ketidakpastian 0,02 dengan toleransi 10C. Dari data tersebut 

disimpulkan bahwa pengukuran suhu pada alat ini masih dalam batas 

toleransi yaitu 1o C. 

3. Setelah melakukan pengujian respirasi sebanyak 10 kali pada 4 pengaturan 

respirasi, pada pengaturan 15 diperoleh hasil rata-rata 14,7,  simpangan 

sebesar -0,3, standar deviasi 0,92 dengan ketidakpastian 0,21. Pada 

pengaturan 18 diperoleh hasil rata-rata 17,8, simpangan sebesar -0,1, 

standar deviasi 0,67 dengan ketidakpastian 0,15. Pada pengaturan 21 

diperoleh hasil rata-rata 21,3, simpangan sebesar 0,3, standar deviasi 0,92 

dengan ketidakpastian 0,21. Pada pengaturan 24 diperoleh hasil rata-rata 

23,6, simpangan sebesar -0,4, standar deviasi 1,10 dengan ketidakpastian 

0,25. 

 

5.2 Saran 

 Setelah melakukan pembuatan alat, penulis menyarankan kepada 

pembaca yang ingin mengembangkan alat yakni sebagai berikut : 

1. Untuk pengembangan alat lebih lanjut disarankan agar menambahkan memori 

penyimpanan data pengukuran pasien agar dapat melihat hasil pengukuran 

pasien sebelumnya. 
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2. Untuk pengembangan lebih lanjut disarankan agar menambahkan indikator 

tinggi, normal, dan rendah untuk setiap parameternya supaya mempermudah 

operator dalam menganalisa. 

3. Disarankan untuk merubah voltage buzer ke yang lebih tinggi sehingga suara 

lebih jelas terdengar. 

4. Disarankan untuk mempercepat pengukuran dikarenakan alat ini perlu waktu 

20 detik untuk mengukur hasil respirasi . 
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